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Abstrak

Penggunaan etanol sebagai penyari senyawa metabolit sekunder sudah sangat luas.
Etanol dapat melarutkan senyawa flavonoid dan senyawa fenolik dari tumbuhan.
Untuk dapat memanfaatkan etanol sebagai pelarut secara maksimal harus
memperhatikan faktor konsentrasi, suhu, waktu dan pemilihan metode ekstraksi.
Studi ini menggunakan metode penelusuran artikel ilmiah dari database situs MDPI.
Metode Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) sangat cocok digunakan untuk optimasi
etanol sebagai pelarut. Penggunaan etanol yang optimal berada pada rentang
kosentrasi 50 — 80%, kondisi suhu pada rentang 40 - 70°C, dan waktu ekstraksi pada
rentang 30 menit — 24 jam.

Abstract

The use of ethanol as a solvent for secondary metabolite compounds is very widespread.
Ethanol can dissolve flavonoid compounds and phenolic compounds from plants. To be able
to utilize ethanol as a solvent is depend to some factors of concentration, temperature, time
and selection of extraction methods. This study uses the method by searching scientific
articles from the MDPI website database. The Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) method
is very suitable for the optimization of ethanol as a solvent. The optimal use of ethanol is in
the concentration range of 50-80%, temperature conditions in the range of 40-70°C, and

the extraction time is in the range of 30 minutes - 24 hours.
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Sejak lama tumbuhan telah digunakan secara empiris
dan di olah secara tradisional untuk pengobatan. Saat ini
pemanfaatan ~ tumbuhan  dalam  pengembangan
pengobatan sangat besar. Pemanfaatan tumbuhan
semakin berkembang mengikuti berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi pada bidang farmasi dan ilmu
alam. Berubahnya pola pikir masyarakat pada obat
herbal juga mempengaruhi pemanfaatan dari tumbuhan.
Senyawa kimia pada tumbuhan menjadi komponen
utama dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat.
Senyawa kimia alami yang digunakan untuk pengobatan
tersebut merupakan kelompok dari senyawa metabolit
sekunder dari tumbuhan. Senyawa metabolit sekunder

tidak bersifat esensial bagi pertumbuhan tumbuhan

tersebut. Pada umumnya senyawa metabolit sekunder

memiliki peran utama untuk pertahanan diri terhadap
organisme lain seperti serangga. Keberadaan metabolit
sekunder terbatas pada tumbuhan asalnya atau suku dari
tumbuhan tersebut. Diantara beberapa senyawa yang
termasuk kelompok senyawa metabolit sekunder adalah
senyawa flavonoid dan senyawa fenolik. Senyawa
flavonoid tersebar hampir pada semua bagian tumbuhan
pada akar daun bunga buah ataupun biji. Senyawa fenol
tersebar luas pada tumbuhan, terutama dalam
tumbuhan yang memiliki Senyawa aromatik yang
memiliki karakteristik struktur benzen dan hidroksil.

Untuk mendapatkan senyawa flavonoid dan senyawa
fenolik harus dilakukan dengan cara ekstraksi yaitu
proses penyarian dari sumbernya. Secara konvensional,
flavonoid dipisahkan dari matriks tumbuhan dengan

metode yang membutuhkan pelarut dalam jumlah tinggi,
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waktu pemisahan yang lama, dan pemulihan yang
rendah. Penyaringan senyawa flavonoid dan fenolik dari
sumbernya dapat dioptimalkan dengan pemilihan
pelarut yang sesuai. Pelarut memiliki peran penting
dalam proses penyarian senyawa kimia. Sifat kepolaran
dari pelarut sangat mempengaruhi dalam menyari
senyawa target dari bahan bakunya. Telah banyak
penelitian tentang cara atau metode mendapatkan
senyawa flavonoid dan senyawa fenolik menggunakan
pelarut etanol dengan konsentrasi yang berbeda-beda.
Penggunaan pelarut etanol dapat menjadi optimal jika
faktor konsentrasi, suhu, waktu dan pemilihan metode
ekstraksi sesuai. Empat faktor ini tidak bisa
disamaratakan dalam setiap proses ekstraksi karena
masing-masing bagian tumbuhan memiliki karakteristik

yang berbeda-beda.

METODOLOGI

Peninjauan  literatur  artikel  dilakukan  melalui
penelusuran Internet dengan mengakses database dari
situs MDPI. Penelusuran artikel disaring menggunakan
kata kunci extraction, ethanol, flavonoids, dan phenolic.
Artikel-artikel yang dianggap memenuhi kriteria akan

dijadikan sumber untuk ulasan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

|. Etanol

Etanol merupakan pelarut organik yang sering
digunakan untuk proses ekstraksi dan sudah sangat
banyak laporan atau artikel penelitian dari penggunaan
etanol. Beberapa alasan penggunaan etanol yang sangat
luas antara lain karena etanol relatif tidak toksik
dibandingkan dengan aseton dan metanol, biaya murah,
dapat digunakan pada berbagai metode ekstraksi, serta
aman untuk ekstrak yang akan dijadikan obat-obatan
dan makanan. Alasan lainnya adalah karena etanol
merupakan pelarut yang mudah didapatkan, efisien,

aman untuk lingkungan, dan memiliki tingkat ekstraksi
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yang tinggi (Chen et al, 2020; Fan et al, 2020; dan
Jiménez-Moreno et al, 2019).

Konsentrasi dari etanol sangat mempengaruhi hasil dari
ekstrak yang didapatkan. Penggunaan Etanol sebagai
pelarut dapat dikombinasikan dengan air yang
dinyatakan dengan satuan persen (%) dan sekaligus
dapat dijadikan parameter dalam proses ekstraksi.
Kombinasi  etanol-air  menghasilkan  perbedaan
konsentrasi polaritas dari pelarut ekstraksi. Konsentrasi
dari etanol sangat menentukan kekuatan hidrofobik
pada proses pelarutan serta kekuatan ikatan-ikatan
hidrogen atau gaya van der Waals dari komponen target
dalam proses pelarutan dan penyarian dari komponen
target. Mengacu  kepada teori kesamaan dan
kemampuan saling bercampur, semakin mirip polaritas
pelarut dengan zat terlarut, semakin cepat pelarutan zat
terlarut dari sel tumbuhan. Meningkatnya konsentrasi
etanol dapat meningkatkan laju disolusi dan ekstraksi.
Ketika konsentrasi etanol lebih besar dari 70%, tingkat
ekstraksi komponen target sedikit menurun,
kemungkinan karena denaturasi protein meningkatkan
resistensi difusi pada konsentrasi etanol yang lebih tinggi

(Fan et al, 2020 dan Thoo et al, 2013).

2. Metode optimasi etanol sebagai pelarut

Tabel |. Hasil optimal berdasarkan konsentrasi etanol,
suhu, dan waktu eksraksi

. Kada Kad
Bagi v ar
N | Pela | Su | Wa an Flavo Fen | Literat
o rut | hu | ktu | Simp . olik ur
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Penggunaan pelarut etanol dalam upaya mendapatkan
kadar senyawa flavonoid dan senyawa fenolik yang
optimal sangat tergantung kepada faktor konsentrasi,
suhu, waktu dan pemilihan metode ekstraksi. Salah satu
metode eksraksi yang sering digunakan untuk optimasi
adalah Ultrasound-Assisted Extraction (UAE). Parameter
yang digunakan saat optimasi menggunakan UAE adalah
frekuensi ultrasonik, suhu, konsentrasi pelarut, dan
waktu. Ultrasonik pada beberapa penelitian telah diakui
sebagai metode yang andal dan cepat untuk
mengekstraksi berbagai senyawa dari matriks alami
(Sambou et al, 2020). Ultrasonik, sebagai salah satu jenis
gelombang mekanis, menyebabkan kavitasi, memecah
sitoderm sel tumbuhan selama proses propagasi di
seluruh medium cair, serta amplitudo ultrasonik dan
intensitas ultrasonik berkaitan erat dengan kekuatan
iradiasi ultrasonik, yang berkontribusi pada hasil

beragam (Wei et al, 2020).

Berdasarkan tabel |, dapat dilihat beberapa data hasil
optimasi dari etanol dalam upaya mendapatkan kadar
flavonoid total dan kadar senyawa fenolik total.
Berdasarkan tabel |, penggunaan etanol berada pada
rentang kosentrasi 50 — 80%, kondisi temperatur pada
rentang 40 - 70°C, dan waktu ekstraksi pada rentang 30
menit — 24 jam. Berdasarkan data ini untuk
mendapatkan senyawa flavonoid dan senyawa fenolik
dalam kadar yang tinggi dapat menggunakan pelarut

etanol dengan konsentrasi tidak lebih dari 80%.

Contoh dari hasil penelitian Ghasemzadeh et al
menunjukkan campuran etanol-air (50:50 v/v) pada
ekstraksi dengan metode UAE pada suhu 45°C selama
60 menit lebih efektif dalam ekstraksi senyawa fenolik
dan dapat memberikan tekanan menarik senyawa
fenolik yang lebih besar pada jaringan tumbuhan. Jika
kita mempertimbangkan viskositas cairan, cairan dengan
viskositas rendah lebih efektif karena energi ultrasonik

dapat lebih mudah mengatasi kekuatan molekul cairan

viskositas rendah. Selain itu, cairan dengan viskositas
rendah juga dapat dengan mudah menembus jaringan
tumbuhan karena kepadatannya yang rendah dan

difusivitasnya yang tinggi.

Pencarian senyawa flavonoid dan senyawa fenolik dari
tumbuhan dapat dikatakan penting. Hal ini karena
senyawa flavonoid memiliki potensi sebagai senyawa
dasar untuk penelitian ke arah farmakologi. Kandungan
flavonoid dalam tumbuhan sangat bervariasi. Variasi dari
kandungan flavonoid dalam tumbuhan dapat terjadi
karena beberapa faktor seperti genotipe, kondisi
lingkungan  dalam proses pertumbuhan, tahap
pertumbuhan, penanganan pascapanen, dan kondisi
penyimpanan. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi
konsentrasi flavonoid total dan komposisi flavonoid

dalam tumbuhan.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa akumulasi
flavonoid di setiap bagian tumbuhan dapat berbeda-
beda, seperti daun, bunga, dan buah adalah hasil dari
biosintesis in situ dan proses translokasi dari daun ke
organ lain. Kandungan flavonoid dalam organ tumbuhan
yang berbeda dapat dipengaruhi oleh hubungan sintesis
atau transportasi dalam jaringan dan variasi senyawa
dapat terjadi selama pengembangan organ tumbuhan

(Rojsanga et al, 2020).

Semakin tinggi kadar senyawa fenolik yang ada dalam
tumbuhan maka akan memiliki fungsi antioksidan yang
tinggi (Ghasemzadeh et al, 2015 dan Thoo et al, 2013).
Ketika total konten polifenol meningkat, aktivitas
fisiologis seperti antioksidan juga meningkat (Kwon et

al, 2020).

KESIMPULAN

Pelarut etanol sangat baik untuk mendapatkan senyawa
flavonoid dan fenolik. Pelarut etanol dapat di optimasi
perannya sebagai pelarut senyawa flavonoid dan
senyawa fenolik dengan menggunakan metode

Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) dengan

179



Jurnal Surya Medika (JSM), Vol 6 No |, Agustus 2020, Page 177 — 180

p-ISSN: 2460-7266; e-ISSN: 2655-2051

memperhatikan faktor konsentrasi etanol, suhu, dan

waktu.
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